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Dari tahun ke tahun prevalensi menjadi pekerja migran semakin tinggi. Tahun 1963 jumlah Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) resmi adalah 27.671 orang dan tahun 1993 meningkat menjadi 175.469 orang (Berlian,
1996 : 13). Sayangnya, angka-angka tersebut masih menunjukkan kuantitatif sgja, karena umumnya TKI
yang ke luar negeri berpendidikan rendah dan non skill. Upaya peningkatan keterampilan calon TKI antara
lain dilakukan melalul pelatihan di Balai Latihan Kerja Luar Negeri (BLK-LN).

Menurut Gagne (1977 : 267-269), perbedaan tingkat pendidikan sebagai kemampuan awal akan
mempengaruhi hasil belgjar siswa dan metode belgjar mengajar merupakan salah satu cara penyampaian
informasi kepada siswa yang cukup efektif dan sistematis.

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah siswa (calon TKI) yang menjalani metode belgjar
praktek satu per satu lebih mampu dibanding dengan siswa yang menjalani metode belgjar demonstrasi. (2)
Apakah siswa berpendidikan SD tamat |ebih mampu dibanding siswa SD tidak tamat.

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh metode belgjar mengajar
terhadap peningkatan kemampuan TKI. (2) Untuk mengetahui apakah latar belakang pendidikan
berpengaruh terhadap hasil pelatihan.

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan satu variabel terikat (yaitu kemampuan TKI) dan duavariabel
babas yaitu metode belgjar mengajar (terdiri dari metode be/gjar praktek satu per satu dan metode
demonstrasi) dan tingkat pendidikan (terdiri dari tingkat pendidikan SD tamat dan SD tidak tamat). Analisis
data menggunakan metode analilsis variansi dua arah (two-way anova).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terhadap peningkatan nilai teori, efek pembedaan metode belgjar
dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan. Hasil uji t menunjukkan bahwa siswa yang menjalani
metode belgjar praktek satu per satu lebih mampu dari pada siswa yang menjalani metode belgjar
demontrasi. Juga, siswa SD tamat |ebih mampu dari pada siswa SD tidak tamat. Sedangkan, interaks antara
metode belgjar dengan tingkat pendidikan pengaruhnyatidak signifikan. (2). Terhadap peningkatan nilai
praktek, efek pembedaan metode belgjar dan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan. Hasil uji t
menunjukkan bahwa siswa yang menjalani metode belgjar praktek satu per satu lebih mampu dari pada
siswa yang menjalani metode demontrasi. Namun, siswa SD tamat tidak |ebih mampu (sama
kemampuannya) dari pada siswa SD tidak tamat. Sementaraitu, interaksi antara metode belgjar dengan
tingkat pendidikan pengaruhnyatidak signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa yang menjalani metode belgjar praktek satu per
satu lebih mampu meningkatkan hasil belgjar dibanding siswa yang menjalani metode belgjar demonstrasi.
Dalam pelgaran teori siswa SD tamat lebih mampu dibanding siswa SD tidak tamat, namun tidak demikian
halnya untuk pelgjaran praktek.
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